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ABSTRACT 
 
Broadcasting regulation is one interesting thing to be observed in Indonesia’s television industry 
development. One television program that mostly having violation of the regulation is Empat Mata which 
continued with Bukan Empat Mata broadcasted by Trans7. This supports the researcher to do research 
about how the exact perception of broadcasting practitioners towards broadcasting regulation in 
Indonesia. The result of qualitative research, which collects data through observation and literature 
study, shows there is lack of knowledge in broadcasting practitioners about Indonesia’s Broadcasting 
Commission (KPI) and broadcastin regulation in Indonesia. Besides less socialization, multi-
interpretation troubles in some regulations are the  probable cause of increasing numbers of violation 
towards broadcasting regulations. As preventing action, it needs to have open dialog between KPI and 
broadcasting practitioners as bridging communication of their different authorities, which would be 
useful to increase quality of television show in Indonesia. 
 




Regulasi penyiaran menjadi salah satu hal yang paling menarik untuk diamati dalam 
perkembangan industri televisi di Indonesia. Salah satu program televisi yang sering melakukan 
pelanggaran tersebut adalah Empat Mata yang dilanjutkan dengan Bukan Empat Mata yang ditayangkan 
Trans7. Hal itulah yang mendorong peneliti ingin meneliti tentang bagaimana sebenarnya persepsi 
praktisi penyiaran terhadap regulasi penyiaran di indonesia. Hasil penelitian kualitatif yang 
pengumpulan datanya lewat observasi dan studi pustaka ini menunjukkan masih sedikitnya pengetahuan 
praktisi penyiaran tentang KPI dan regulasi penyiaran di Indonesia. Selain itu, masalah multitafsir pada 
beberapa aturan main dalam regulasi penyiaran, juga menjadi penyebab kenapa masih sering terjadi 
pelanggaran yang dilakukan praktisi penyiaran terhadap regulasi penyiaran. Untuk mengatasi hal 
tersebut, dibukanya ruang dialog antara KPI dan praktisi penyiaran menjadi salah satu jalan 
menjembatani perbendaan kepentingan di antara mereka, yang tentu akan berguna untuk  peningkatan 
kualitas tayangan televisi di Indonesia. 
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